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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Kontribusi Metode Tasmi' terhadap 

Keberhasilan Santri dalam Menguatkan Hafalan Al-Qur'an di Yayasan Daarul 

Iman Bengkulu, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Metode tasmi' memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

keberhasilan santri dalam menguatkan hafalan Al-Qur'an yang meliputi 

meningkatnya kualitas bacaan dan ketepatan tajwid, hafalan yang lebih 

kuat dan tidak mudah lupa, tersedianya sarana evaluasi untuk mengetahui 

serta memperbaiki kesalahan hafalan, meningkatnya semangat dan 

motivasi santri dalam menghafal Al-Qur'an, terbentuknya mental dan rasa 

percaya diri santri ketika memperdengarkan hafalan di hadapan orang lain, 

serta tumbuhnya sikap disiplin dan tanggung jawab dalam menjaga hafalan 

Al-Qur'an. Dengan demikian, metode tasmi' tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana evaluasi, tetapi juga menjadi salah satu faktor penting dalam 

mendukung keberhasilan santri menjaga kualitas hafalan Al-Qur'an secara 

berkelanjutan. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Yayasan Daarul Iman Bengkulu, disarankan untuk menyusun buku 

pedoman metode tasmi' yang memuat tujuan, tahapan pelaksanaan, standar 

penilaian, tugas masing-masing pelaksana, serta ketentuan kelulusan 

tasmi'. Pedoman tertulis tersebut diharapkan dapat menjadi acuan yang 

seragam bagi seluruh unit di bawah Yayasan Daarul Iman Bengkulu, 

sehingga kualitas pelaksanaan metode tasmi' tetap terjaga meskipun terjadi 

pergantian guru maupun penambahan unit pendidikan. 

2. Para guru Al-Qur'an diharapkan terus meningkatkan kualitas 

pembimbingan kepada santri, terutama dalam proses muroja'ah sebelum 
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pelaksanaan tasmi', sehingga santri lebih siap mengikuti tasmi' dan mampu 

mempertahankan kualitas hafalannya. 

3. Santri diharapkan lebih disiplin dalam melakukan muroja'ah secara 

mandiri, menjaga adab sebagai penghafal Al-Qur'an, serta menjadikan 

tasmi' sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas hafalan, bukan sekadar 

memenuhi target program. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi 

bahan referensi dalam mengembangkan penelitian tentang metode tasmi' 

pada lembaga tahfidz Al-Qur'an sehingga diperoleh temuan yang lebih luas 

dan mendalam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


